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Lampiran 1.Hasil determinasi tanaman dewandaru (Eugenia uniflora L.) 
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Lampiran 2. Surat pengajuan kelaiakan etik  
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 Lampiran 3.Foto pembuatan ekstrak buah dewandaru 

Buah dewandaru Serbuk buah dewandaru 

Ayakan mesh 60 Proses maserasi  

Ekstrak kental buah dewandaru  Rotary evaporator 
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Lampiran 4.Foto penetapan kelembapan serbuk buah dewandaru 

Replikasi 1 

 

Replikasi 2 

Replikasi 3  
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 Lampiran 5.Hasil penetapan kadar air ekstrak 
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 Lampiran 6.Hasil identifikasi kandungan senyawa pada ekstrak buah dewandaru 

Senyawa  Gambar  Hasil  Keterangan  

Flavonoid   

 

Hasil (+) 

Terbentuk warna 

merah kecoklatan 

Warna merah kecoklatan 

menyatakan Flavanol 

(Farnsworth, 1996) 

Alkaloid  Hasil (+) terbentuk 

endapan jingga 

pada tabung  

Hasil dinyatakan 

mengandung alkaloid 

jika terdapat endapan 

jingga pada tabung ( 

Fanrnsworth, 1996) 

Tanin   

 

Hasil (+) 

Terbentuk warna 

biru kehitaman 

Warna biru kehitaman 

menyatakan memiliki 

kandungan tanin 

(Marliana dkk., 2005) 
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Saponin  Hasil (+) tetap 

terbentuk busa 

pada tabung reaksi  

Hasil dinyatakan terdapat 

saponin jika ditambahkan 

1 tetes HCL 2N busa 

tidak hilang  (Marliana 

dan Saleh, 2011) 

Triterpenoid 

dan steroid  

 

 

 

Hasil (+) Terdapat 

cincin kecoklatan 

(+) triterpenoid. 

Triterpenoid terdapat 

cincin kecoklatan atau 

violet (Prayitno, 2009) 
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 Lampiran 7.Foto pembuatan nanosuspensi 

 

Stabilizer nanosuspensi Pelarut ekstrak dengan etanol 96% 

Pengadukan nanosuspensi Pembuatan metode nanopraesipitasi 
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 Lampiran 8.Foto nanosuspensi buah dewandaru 

Formula 1 Formula 2 Formula 3 

Formula 4 Formula 5 Formula 1-5 pada saat 

pengujian  
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 Lampiran 9.Hasil uji ukuran partikel dan polidispersitas pada sediaan awal 

Ukuran Partikel (nm) 

Formula  Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Replikasi 4 Replikasi 5 Rata-Rata SD 

Formula 2 9396 5414 3209 3480 3984 5096.6 2549.50 

Formula 3 399.8 417.7 412.3 399.1 403.4 406.46 8.19 

Formula 4 324 327.7 333.5 331.7 324 328.18 4.36 

Formula 5 310.7 328.1 346.9 320.3 342.9 329.78 15.18 

 

 

Contoh Hasil ukuran partikel dan polidispersitas menggunakan aplikasi  

 

PDI 

Formula  Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Replikasi 4 Replikasi 5 Rata-Rata SD 

Formula 2 0.367 1 1 1 1 0.873 0.28 

Formula 3 0.418 0.41 0.368 0.392 0.433 0.404 0.03 

Formula 4 0.178 0.208 0.211 0.173 0.212 0.196 0.02 

Formula 5 0.664 0.517 0.482 0.512 0.474 0.530 0.08 
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 Lampiran 10.Hasil uji zeta potensial pada sediaan awal 

Zeta Potensial  

Formula  Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Rata-Rata SD 

Formula 2 -7.87 -8.69 -8.79 -8.45 0.50 

Formula 3 -7.58 -7.99 -7.95 -7.84 0.23 

Formula 4 -27.5 -27.6 -27.6 -27.57 0.06 

Formula 5 -12.6 -11.8 -13.8 -12.73 1.01 

 

 

Contoh hasil uji zeta potensial menggunakan aplikasi 
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Lampiran 11. Hasil uji viskositas pada sediaan awal 

 

Viskositas (second) 

Formula  Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

Formula 2 1.4 1.50 1.35 

Formula 3 1.17 1.23 1.25 

Formula 4 1.15 1.1 1.13 

Formula 5 1.07 1.1 1.12 

 

 

 

 

 

 

 

 m.Pas 

 

  

 

 

 

 

 

 

Viskositas (m.Pas) 

Formula  Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Rata-Rata SD 

Formula 2 0.8 0.86 0.77 0.81 0.05 

Formula 3 0.67 0.71 0.72 0.70 0.03 

Formula 4 0.66 0.63 0.65 0.65 0.02 

Formula 5 0.61 0.63 0.65 0.63 0.02 
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 Lampiran 12.Hasil uji  ukuran partikel dan polidispersitas setelah penyimpanan 8 minggu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ukuran Partikel Penyimpanan (nm) 

Formula  Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Replikasi 4 Replikasi 5 Rata-Rata SD 

Formula 4 Awal  324 327.7 333.5 331.7 324 328.18 4.36 

Formula 5 Awal  310.7 328.1 346.9 320.3 342.9 329.78 15.18 

Formula 4 Penyimpanan  319.7 322.1 318.3 321.4 326.3 321.56 3.04 

Formula 5 Penyimpanan  293 289.2 272.9 281.1 265.4 280.32 11.38 

PDI 

Formula  Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Replikasi 4 Replikasi 5 Rata-Rata SD 

Formula 4 Awal  0.178 0.208 0.211 0.173 0.212 0.196 0.02 

Formula 5 Awal  0.664 0.517 0.482 0.512 0.474 0.530 0.08 

Formula 4 Penyimpanan  0.179 0.179 0.136 0.137 0.173 0.161 0.02 

Formula 5 Penyimpanan  0.417 0.43 0.369 0.368 0.358 0.388 0.03 
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Lampiran 13.Hasil uji zeta potensial setelah penyimpanan 8 minggu 

 

 

 

 

Zeta Potensial Penyimpanan  

Formula  Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Rata-Rata SD 

Formula 4 Awal  -27.5 -27.6 -27.6 -27.57 0.06 

Formula 5 Awal  -12.6 -11.8 -13.8 -12.73 1.01 

Formula 4 Penyimpanan  -27.1 -27.9 -28.2 -27.73 0.57 

Formula 5 Penyimpanan  -8.84 -8.51 -8.46 -8.60 0.21 
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 Lampiran 14.Hasil uji viskositas setelah penyimpanan 8 minggu 

 

Foto viskositas metode ostwald 

 

Viskositas m.Pas 

Formula  Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Rata-Rata SD 

Formula 4 Awal  0.66 0.63 0.65 0.65 0.02 

Formula 5 Awal  0.61 0.63 0.65 0.63 0.02 

Formula 4 Penyimpanan  0.64 0.62 0.67 0.64 0.03 

Formula 5 Penyimpanan  0.60 0.62 0.63 0.62 0.02 
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 Lampiran 15.Hasil analisis statistik ukuran partikel pada sediaan awal 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas menggunakan metode shapiro-wilk karena sampel kurang dari 

50. 

Tujuan  : agar mengetahui data terdistribusi normal atau tidak  

Hipotesis  : jika > 0,05 data terdistribusi normal  

   < 0,05 data tidak terdistribusi normal  

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Ukuran Partikel Formula 2 .269 5 .200* .806 5 .091 

Ukuran Partikel Formula 3 .246 5 .200* .881 5 .316 

Ukuran Partikel Formula 4 .231 5 .200* .880 5 .311 

Ukuran Partikel Formula 5 .206 5 .200* .945 5 .700 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Kesimpulan data ukuran partikel uji normalitas terdistribusi normal  

2. Uji One Sample Test  

Tujuan  : untuk mengetahui formula yang sesuai dengan standart  

Hipotesis  : jika > 0,05 data tidak berbeda signifikan dengan standart 

   <0,05 data berbeda signifikan dengan standart  

 Formula 2 

 

One-Sample Test 

 

Test Value = 330 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Ukuran Partikel Formula 2 4.181 4 .014 4766.60000 1600.9721 7932.2279 
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Kesimpulan Formula 2 kurang dari 0,05 sehingga berbeda signifikan dengan 330 nm 

dan tidak masuk range ukuran partikel 10 – 1000 nm.  

Formula 3 

 

One-Sample Test 

 

Test Value = 330 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Ukuran Partikel Formula 3 20.874 4 .000 76.46000 66.2902 86.6298 

Kesimpulan Formula 3 kurang dari 0,05 sehingga berbeda signifikan dengan 330 nm 

namun masuk range ukuran partikel 10 – 1000 nm. 

Formula 4 

 

One-Sample Test 

 

Test Value = 330 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Ukuran Partikel Formula 4 -.934 4 .403 -1.82000 -7.2276 3.5876 

Kesimpulan Formula 4 lebih dari 0,05 sehingga tidak berbeda signifikan dengan 330 

nm.  

Formula 5  

 

One-Sample Test 

 

Test Value = 330 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Ukuran Partikel Formula 5 -.032 4 .976 -.22000 -19.0709 18.6309 

Kesimpulan Formula 4 lebih dari 0,05 sehingga tidak berbeda signifikan dengan 330 

nm.  
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Lampiran 16.Hasil analisis statistik zeta potensial pada sediaan awal 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas menggunakan metode shapiro-wilk karena sampel kurang dari 

50. 

Tujuan  : agar mengetahui data terdistribusi normal atau tidak  

Hipotesis  : jika > 0,05 data terdistribusi normal  

   < 0,05 data tidak terdistribusi normal  

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Zeta Potensial Formula 2 .349 3 . .830 3 .189 

Zeta Potensial Formula 3 .353 3 . .822 3 .169 

Zeta Potensial Formula 4 .385 3 . .750 3 .000 

Zeta Potensial Formula 5 .219 3 . .987 3 .780 

a. Lilliefors Significance Correction 

Kesimpulan uji normalitas formula ke-4 tidak terdistribusi normal karena nilai sig 

kurang dari 0,05 dan formula ke-2, formula ke-3, dan formula ke-5 terdistribusi 

normal karena nilai sig lebih dari 0,05. 

2. Uji One Sample Test  

Tujuan  : untuk mengetahui formula yang sesuai dengan standart  

Hipotesis  : jika > 0,05 data tidak berbeda signifikan dengan standart 

   <0,05 data berbeda signifikan dengan standart  

Formula 2 

 

Kesimpulan Formula 2 kurang dari 0,05 sehingga berbeda signifikan dengan -30 mV 

One-Sample Test 

 

Test Value = -30 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Zeta Potensial Formula 2 73.945 2 .000 21.55000 20.2961 22.8039 
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Formula 3 

 

One-Sample Test 

 

Test Value = -30 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Zeta Potensial Formula 3 169.793 2 .000 22.16000 21.5985 22.7215 

Kesimpulan Formula 3 kurang dari 0,05 sehingga berbeda signifikan dengan -30 mV 

 

Formula 4 

 

One-Sample Test 

 

Test Value = -30 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Zeta Potensial Formula 4 73.000 2 .000 2.43333 2.2899 2.5768 

Kesimpulan Formula 4 kurang dari 0,05 sehingga berbeda signifikan dengan -30 mV 

 

Formula 5 

 

One-Sample Test 

 

Test Value = -30 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Zeta Potensial Formula 5 29.709 2 .001 17.26667 14.7660 19.7673 

Kesimpulan Formula 5 kurang dari 0,05 sehingga berbeda signifikan dengan -30 mV 
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 Lampiran 17.Hasil analisis statistik polidisperistas pada sediaan awal 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas menggunakan metode shapiro-wilk karena sampel kurang dari 

50. 

Tujuan  : agar mengetahui data terdistribusi normal atau tidak  

Hipotesis  : jika > 0,05 data terdistribusi normal  

   < 0,05 data tidak terdistribusi normal  

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Polidispersitas Formula 2 .473 5 .001 .552 5 .000 

Polidispersitas Formula 3 .192 5 .200* .974 5 .901 

Polidispersitas Formula 4 .327 5 .086 .777 5 .052 

Polidispersitas Formula 5 .366 5 .028 .760 5 .037 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Kesimpulan pada uji normalitas polidispersitas bahwa formula ke-2 dan formula ke-5 

memiliki nilai sig dibawah 0,05 sehingga data tidak terdistribusi normal sedangkan 

formula ke-3 dan formula ke-4 memiliki nilai sig lebih dari 0,05 sehingga data 

formula ke-3 dan formula ke-4 terdistribusi normal  

2. Uji One Sample Test  

Tujuan  : untuk mengetahui formula yang sesuai dengan standart  

Hipotesis  : jika > 0,05 data tidak berbeda signifikan dengan standart 

   <0,05 data berbeda signifikan dengan standart  
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Formula 2 

 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0.2 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Polidispersitas Formula 2 5.319 4 .006 .67340 .3219 1.0249 

Kesimpulan Formula 2 kurang dari 0,05 sehingga berbeda signifikan dengan 0,2 

 

Formula 3  

 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0.2 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Polidispersitas Formula 3 18.218 4 .000 .20420 .1731 .2353 

Kesimpulan Formula 3 kurang dari 0,05 sehingga berbeda signifikan dengan 0,2 

namun masuk range 0,1 – 0,5. 

 

Formula 4 

 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0.2 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Polidispersitas Formula 4 -.419 4 .697 -.00360 -.0275 .0203 

Kesimpulan Formula 4 lebih dari 0,05 sehingga tidak berbeda signifikan dengan 0,2 
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Formula 5 

 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0.2 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Polidispersitas Formula 5 9.543 4 .001 .32980 .2338 .4258 

Kesimpulan Formula 5 kurang dari 0,05 sehingga berbeda signifikan dengan 0,2 
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 Lampiran 18.Hasil analisis statistik viskositas pada sediaan awal 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas menggunakan metode shapiro-wilk karena sampel kurang dari 

50. 

Tujuan  : agar mengetahui data terdistribusi normal atau tidak  

Hipotesis  : jika > 0,05 data terdistribusi normal  

    < 0,05 data tidak terdistribusi normal 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Viskositas Formula 2 .253 3 . .964 3 .637 

Viskositas Formula 3 .314 3 . .893 3 .363 

Viskositas Formula 4 .253 3 . .964 3 .637 

Viskositas Formula 5 .175 3 . 1.000 3 1.000 

a. Lilliefors Significance Correction 

Kesimpulan semua formula terdistribusi normal dengan nilai sig lebih dari 0,05  

2. Uji One Sample Test  

Tujuan  : untuk mengetahui formula yang sesuai dengan standart  

Hipotesis  : jika > 0,05 data tidak berbeda signifikan dengan standart 

   <0,05 data berbeda signifikan dengan standart  

Formula 2 

 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0.8 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Viskositas Formula 2 .378 2 .742 .01000 -.1038 .1238 

Kesimpulan Formula 2 lebih dari 0,05 sehingga tidak berbeda signifikan dengan 0,8 
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Formula 3 

 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0.8 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Viskositas Formula 3 -6.547 2 .023 -.10000 -.1657 -.0343 

Kesimpulan Formula 3 kurang dari 0,05 sehingga berbeda signifikan dengan 0,8 

namun formula kurang dari 0,8 sehingga memenuhi standart  

 

Formula 4 

Kesimpulan Formula 4 kurang dari 0,05 sehingga berbeda signifikan dengan 0,8 

namun formula kurang dari 0,8 sehingga memenuhi standart  

 

Formula 5  

 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0.8 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Viskositas Formula 5 -14.722 2 .005 -.17000 -.2197 -.1203 

Kesimpulan Formula 5 kurang dari 0,05 sehingga berbeda signifikan dengan 0,8 

namun formula kurang dari 0,8 sehingga memenuhi standart  

 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0.8 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Viskositas Formula 4 -17.386 2 .003 -.15333 -.1913 -.1154 
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Lampiran 19.Hasil analisis statistik ukuran partikel setelah penyimpanan 8 minggu 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas menggunakan metode shapiro-wilk karena sampel kurang dari 

50. 

Tujuan  : agar mengetahui data terdistribusi normal atau tidak  

Hipotesis  : jika > 0,05 data terdistribusi normal  

    < 0,05 data tidak terdistribusi normal 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Ukuran Partikel Formula 4 

Awal 

.231 5 .200* .880 5 .311 

Ukuran Partikel Formula 5 

Awal 

.206 5 .200* .945 5 .700 

Ukuran Partikel Formula 4 

Penyimpanan 

.229 5 .200* .943 5 .687 

Ukuran Partikel Formula 5 

Penyimpanan 

.182 5 .200* .958 5 .796 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Kesimpulan data uji penyimpanan ukuran partikel terdistribusi normal  

2. Uji Paired Sample Test  

Tujuan  : untuk mengetahui stabilitas penyimpanan formula   

Hipotesis  : jika > 0,05 formula stabil selama penyimpanan   

   <0,05 formula tidak stabil penyimpanan  
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Formula 4 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Ukuran Partikel Formula 

4 Awal - Ukuran Partikel 

Formula 4 Penyimpanan 

6.62000 6.57929 2.94235 -1.54926 14.78926 2.250 4 .088 

Kesimpulan ukuran partikel Formula 4 stabil selama penyimpanan karena nilai sig 

0,88 > 0,05. 

  

 Formula 5 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-tailed) 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

 Lower Upper 

Pair 1 Ukuran Partikel Formula 

5 Awal - Ukuran Partikel 

Formula 5 Penyimpanan 

49.46000 25.56331 11.43226 17.71895 81.20105 4.326 4 .012 

Kesimpulan ukuran partikel Formula 5 tidak stabil selama penyimpanan karena nilai 

sig 0,012 < 0,05.  
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 Lampiran 20.Hasil analisis statistik zeta potensial setelah penyimpanan 8 minggu 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas menggunakan metode shapiro-wilk karena sampel kurang dari 

50. 

Tujuan  : agar mengetahui data terdistribusi normal atau tidak  

Hipotesis  : jika > 0,05 data terdistribusi normal  

    < 0,05 data tidak terdistribusi normal 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Zeta Potensial Formula 4 

Awal 

.385 3 . .750 3 .000 

Zeta Potensial Formula 5 

Awal 

.219 3 . .987 3 .780 

Zeta Potensial Formula 4 

Penyimpanan 

.282 3 . .936 3 .510 

Zeta Potensial Formula 5 

Penyimpanan 

.341 3 . .847 3 .232 

a. Lilliefors Significance Correction 

Kesimpulan formula ke-4 awal pembuatan memiliki nilai sig dibawah 0,05 sehingga 

tidak terdistribusi normal sedangkan formula yang lain terdistribusi normal. 

 

2. Uji Paired Sample Test  

Tujuan  : untuk mengetahui stabilitas penyimpanan formula   

Hipotesis  : jika > 0,05 formula stabil selama penyimpanan   

   <0,05 formula tidak stabil penyimpanan  
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Formula 4 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Zeta Potensial Formula 

4 Awal - Zeta Potensial 

Formula 4 

Penyimpanan 

.16667 .51316 .29627 -1.10809 1.44143 .563 2 .630 

Kesimpulan zeta potensial Formula 4 stabil selama penyimpanan karena nilai sig 

0,630 > 0,05. 

 

Formula 5  

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Zeta Potensial Formula 

5 Awal - Zeta Potensial 

Formula 5 

Penyimpanan 

-4.13000 1.07392 .62003 -6.79776 -1.46224 -6.661 2 .022 

Kesimpulan zeta potensial Formula 5 tidak stabil selama penyimpanan karena nilai 

sig 0,02 < 0,05.  
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 Lampiran 21.Hasil analisis statistik polidispersitas setelah penyimpanan 8 minggu 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas menggunakan metode shapiro-wilk karena sampel kurang dari 

50. 

Tujuan  : agar mengetahui data terdistribusi normal atau tidak  

Hipotesis  : jika > 0,05 data terdistribusi normal  

    < 0,05 data tidak terdistribusi normal 

Kesimpulan pada uji penyimpanan polidispersitas yang terdistribusi normal formula 

ke-4 awal pembuatan dan formula ke-5 pada penyimpanan karena nilai sig lebih dari 

0,05 sedangkan formula ke-5 awal penyimpanan dan formula ke-4 pada penyimpanan 

tidak terdistribusi normal karena nilai sig dibawah 0,05.  

2. Uji Paired Sample Test  

Tujuan  : untuk mengetahui stabilitas penyimpanan formula   

Hipotesis  : jika > 0,05 formula stabil selama penyimpanan   

   <0,05 formula tidak stabil penyimpanan  

 

 

 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Polidispersi Formula 4 Awal .327 5 .086 .777 5 .052 

Polidispersi Formula 5 Awal .366 5 .028 .760 5 .037 

Polidispersi Formula 4 

Penyimpanan 

.308 5 .137 .752 5 .031 

Polidispersi Formula 5 

Penyimpanan 

.189 5 .200* .937 5 .647 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Formula 2 

Kesimpulan polidispersitas Formula 4 tidak stabil selama penyimpanan karena nilai 

sig 0,043 < 0,05. 

 

Formula 5 

Kesimpulan polidispersitas Formula 5 tidak stabil selama penyimpanan karena nilai 

sig 0,010 < 0,05.  

 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Polidispersi Formula 4 

Awal - Polidispersi 

Formula 4 

Penyimpanan 

.03560 .02714 .01214 .00190 .06930 2.933 4 .043 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Polidispersi Formula 5 

Awal - Polidispersi 

Formula 5 Penyimpanan 

.13740 .06720 .03005 .05396 .22084 4.572 4 .010 
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 Lampiran 22.Hasil analisis statistik viskositas setelah penyimpanan 8 minggu 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas menggunakan metode shapiro-wilk karena sampel kurang dari 

50. 

Tujuan  : agar mengetahui data terdistribusi normal atau tidak  

Hipotesis  : jika > 0,05 data terdistribusi normal  

    < 0,05 data tidak terdistribusi normal 

 

Kesimpulan data uji penyimpanan viskositas terdistribusi normal  

2. Uji Paired Sample Test  

Tujuan  : untuk mengetahui stabilitas penyimpanan formula   

Hipotesis  : jika > 0,05 formula stabil selama penyimpanan   

   <0,05 formula tidak stabil penyimpanan  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Viskositas Formula 4 Awal .253 3 . .964 3 .637 

Viskositas Formula 5 Awal .253 3 . .964 3 .637 

Viskositas Formula 4 

Penyimpanan 

.219 3 . .987 3 .780 

Viskositas Formula 5 

Penyimpanan 

.253 3 . .964 3 .637 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Formula 4 

Kesimpulan viskositas Formula 4 stabil selama penyimpanan karena nilai sig 0,808 > 

0,05. 

 

Formula 5 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Viskositas Formula 5 

Awal - Viskositas 

Formula 5 

Penyimpanan 

-.02000 .06083 .03512 -.17110 .13110 -.569 2 .626 

Kesimpulan viskositas Formula 5 stabil selama penyimpanan karena nilai sig 0,626 > 

0,05. 

 

 

 

 

 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Viskositas Formula 4 

Awal - Viskositas 

Formula 4 

Penyimpanan 

.00333 .02082 .01202 -.04838 .05504 .277 2 .808 



93 

 

  

 

 Lampiran 23.Bukti penelitian antioksidan di Universitas Gadjah Mada 
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 Lampiran 24.Foto pengujian antioksidan 

Penimbangan Tikus Tikus Strain Wistar Kandang Tikus 

Aloksan Pemberian Aloksan 

secara intraperitonial 

Pemberian perlakuan uji 

Pembedahan Tikus Organ Tikus Pengambilan Pankreas 

Vortex Spektrophotometer Makanan Tikus 
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Lampiran 25.Berat badan hewan uji 

No Kelompok 

7 Juni 2021 14 Juni 2021 17 Juni 2021 22 Juni 2021 28 Juni 2021 

BB BB BB BB BB 

gram gram gram gram gram 

1 Negatif 184 192 186 177 171 

2 Negatif 180 188 183 175 170 

3 Negatif 189 197 190 181 174 

              

4 Ekstrak  187 193 188 192 199 

5 Ekstrak  184 192 185 188 194 

6 Ekstrak  186 195 187 190 196 

              

7 Formula 4 183 192 185 187 194 

8 Formula 4 186 193 187 192 200 

9 Formula 4 188 196 192 196 203 

              

10 Formula 5 187 196 191 197 204 

11 Formula 5 185 192 187 192 200 

12 Formula 5 189 198 192 199 207 
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 Lampiran 26.Hasil pengukuran aktivitas enzim SOD pankreas tikus 

Kelompok Absorbansi 
Aktivitas Rata-rata 

SOD (%) aktivitas SOD (%) 

Negatif 0.084 20.00 

20.77 

Negatif 0.082 23.08 

Negatif 0.085 18.46 

Negatif 0.086 16.92 

Negatif 0.081 24.62 

Negatif 0.083 21.54 

Ekstrak  0.063 52.31 

55.90 

Ekstrak  0.058 60.00 

Ekstrak  0.060 56.92 

Ekstrak  0.062 53.85 

Ekstrak  0.060 56.92 

Ekstrak  0.061 55.38 

Formula 4 0.045 80.00 

80 

Formula 4 0.043 83.08 

Formula 4 0.047 76.92 

Formula 4 0.044 81.54 

Formula 4 0.046 78.46 

Formula 4 0.045 80.00 

Formula 5 0.049 73.85 

75.13 

Formula 5 0.050 72.31 

Formula 5 0.047 76.92 

Formula 5 0.050 72.31 

Formula 5 0.047 76.92 

Formula 5 0.046 78.46 

 

Contoh perhitungan  

 

Aktivitas SOD (%)     =   

  

   = 

                                    =   20 % 
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 Lampiran 27.Hasil uji analisis statistik anova kadar SOD pankreas tikus 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas menggunakan metode shapiro-wilk karena sampel kurang dari 

50. 

Tujuan  : agar mengetahui data terdistribusi normal atau tidak  

Hipotesis  : jika  > 0,05 data terdistribusi normal  

    < 0,05 data tidak terdistribusi normal 

Tests of Normality 

 

Kelompok Uji 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

SOD Kelompok Uji Negatif .122 6 .200* .982 6 .961 

Kelompok uji positif ekstrak .185 6 .200* .974 6 .918 

Kelompok uji formula 4 .167 6 .200* .982 6 .960 

Kelompok uji Formula 5 .251 6 .200* .869 6 .224 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Kesimpulan data kadar SOD pankreas tikus terdistribusi normal  

2. Uji Anova  

Tujuan  : untuk mengetahui adanya perbedaan signifikan atau tidak 

pada seluruh data  

Hipotesis  : jika  > 0,05 data tidak berbeda signifikan 

   <  0,05 data berbeda signifikan  

 

ANOVA 

SOD   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 13007.197 3 4335.732 635.221 .000 

Within Groups 136.511 20 6.826   

Total 13143.708 23    

Kesimpulan hasil masing-masing kelompok negatif, ekstrak, formula 4, dan formula 

5 berbeda signifikan  
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3. Uji Tukey  

Tujuan  : untuk mencari sediaan yang memiliki aktivitas antioksidan 

terbaik  

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   SOD   

Tukey HSD   

(I) Kelompok Uji (J) Kelompok Uji 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Kelompok Uji Negatif Kelompok uji positif ekstrak -35.12667* 1.50837 .000 -39.3485 -30.9048 

Kelompok uji formula 4 -59.23000* 1.50837 .000 -63.4518 -55.0082 

Kelompok uji Formula 5 -54.35833* 1.50837 .000 -58.5802 -50.1365 

Kelompok uji positif ekstrak Kelompok Uji Negatif 35.12667* 1.50837 .000 30.9048 39.3485 

Kelompok uji formula 4 -24.10333* 1.50837 .000 -28.3252 -19.8815 

Kelompok uji Formula 5 -19.23167* 1.50837 .000 -23.4535 -15.0098 

Kelompok uji formula 4 Kelompok Uji Negatif 59.23000* 1.50837 .000 55.0082 63.4518 

Kelompok uji positif ekstrak 24.10333* 1.50837 .000 19.8815 28.3252 

Kelompok uji Formula 5 4.87167* 1.50837 .020 .6498 9.0935 

Kelompok uji Formula 5 Kelompok Uji Negatif 54.35833* 1.50837 .000 50.1365 58.5802 

Kelompok uji positif ekstrak 19.23167* 1.50837 .000 15.0098 23.4535 

Kelompok uji formula 4 -4.87167* 1.50837 .020 -9.0935 -.6498 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SOD 

Tukey HSDa   

Kelompok Uji N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

Kelompok Uji Negatif 6 20.7700    

Kelompok uji positif ekstrak 6  55.8967   

Kelompok uji Formula 5 6   75.1283  

Kelompok uji formula 4 6    80.0000 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000. 

 



99 

 

  

 

Kesimpulan dari data uji one way ANOVA menyatakan bahwa formula nanosuspensi 

memiliki peningkatan yang signifikan dengan ekstrak murni buah dewandaru sebagai 

antioksidan. Formula 4 juga memiliki aktivitas antioksidan lebih baik dari formula 5.  




